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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, kompetensi, dan
profesionalisme auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sensus. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 30 responden yang berasal dari 5 KAPdi Kota Padang. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis dengan uji t dan uji F.
Berdasarkan analisis data, maka persamaan regresi sebagai berikut: Y = 4,286 + 0,386X; +
0,216X, + 0,122X;Hasil penelitian menyatakan bahwa independensi (X;) berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit (Y') hal ini terlihat dari Nilai thiung>tapelyaitu 2,589 > 2,05553
sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari alpha (o) yaitu 0,016 < 0,05.
Kompetensi (X,) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (YY) hal ini terlihat dari
Nilai t hiung<t waper Yaitu 1,608< 2,05553 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar
dari alpha () yaitu 0,120 > 0,05. Profesionalisme (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit (Y) hal ini terlihat dari Nilai t piwung< t taner Yaitu 1,431 < 2,05553 sedangkan nilai
signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari alpha (o) yaitu 0,164 > 0,05. Nilai Fpitung™> Fravel
yaitu 15,918 > 2,98 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari nailai alpha
(o) yaitu sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menyatakan bahwa independensi (X,), kompetensi (X,),
dan profesionalisme (X3) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit (). Nilai koefisien determinasi (Adjudted R?) sebesar 0,607 atau 60,7% yang
menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh independensi, kompetensi, dan
profesionalisme terhadap kualitas audit. Sedangkan sisanya sebesar 39,3% diperngaruhi oleh
varibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Independensi, Kompetensi, Profesionalisme, dan Kualitas Audit.

A.Pendahuluan

Audit memiliki fungsi sebagai proses untuk mengurangi ketidakselarasan informasi
yang terdapat antara manajer dan para pemegang saham dengan menggunakan pihak luar
untuk memberikan pengesahan terhadap laporan keuangan. Pengguna laporan keuangan
khususnya pemegang saham akan mengambil keputusan berdasarkan laporan yang dibuat oleh
auditor. Artinya, auditor memiliki peran penting dalam mengesahkan laporan keuangan suatu
perusahaan. Oleh karena itu, auditor harus menghasilkan audit yang berkualitas sehingga dapat
mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara pihak manajemen dan pemilik

Dalam menjalankan fungsinya, auditor sering mengalami konflik kepentingan dengan
manajemen perusahaan. Manajemen menginginkan agar operasi atau kinerja perusahaan
tampak berhasil, salah satunya tergambar dari keuntungan yang lebih tinggi dengan maksud
untuk menciptakan laba. Pada akhirnya hal ini menyebabkan munculnya kasus perusahaan
yang jatuh danseringnya terjadi kegagalan bisnis dengan kegagalan auditor dan hal ini
mengakibatkan kredibilitas auditor sebagai pihak yang ditugasi untuk menambah kredibilitas
laporan keuangan. Ancaman ini yang selanjutnya mempengaruhi persepsi publik terhadap
kualitas audit.

B. Metodologi Penelitian
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di Kota
Padang. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2022.

P-ISSN 2622-9110 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia 9
E-ISSN 2654-8399



http://jurnal.ensiklopediaku.org/

Vol. 5 No.3 Edisi 1 April 2023 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian statistik deskriptif. Menurut Ghozali (2018:19)statistik
deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), minimum, maksimum, serta standar deviasi yang terdalam dalam suatu penelitian
Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130). Selain itu,
menurut Sugiyono (2018:126)populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh akuntan publik yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di Kota
Padang.

Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006:131).
Sedangkan menurutSugiyono (2018:127), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Perhitungan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode sensus. Metode sensus adalah metode penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018:134). Penelitian ini tidak
menggunakan teknik sampling karena sampel yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi
yang ada atau disebut dengan sensus. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak
60 responden.

Sugiyono (2018:58), mendefinisikan operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
yang akan diteliti:

Variabel Bebas (X)

Menurut Sugiyono (2018:59), variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Adapun variabel
independen dalam penelitian ini adalah Independensi (X;), Kompetensi (X,) dan
Profesionalisme (X3).

a.Independensi (X;)

Menurut Jusup(2001), auditor harus bersikap independensi, artinya tidak
mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan
umum.Independensi berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi, karena ia
melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Akuntan publik tidak
dibenarkan memihak kepentingan siapapun. auditor berkewajiban untuk jujur
tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namn juga kepada
kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan
publik.

b.Kompetensi (X5)

Kompetensi sebagai keharusan bagi auditor untuk memiliki pendidikan
formal dibidang auditing dan akuntansi, pengalaman praktik yang memadai bagi
pekerjaan yang sedang dilakukan, serta mengikuti pendidikan profesional yang
berkelanjutan. Kompetensi pada awalnya memerlukan standar pendidikan umum
yang tinggi, diikuti oleh pendidikan khusus, pelatihan dan ujian profesional dalam
subyek-subyek yang relevan, dan pengalaman kerja (Jusup, 2001).

c.Profesionalisme (X3)

Profesionalisme merupakan sikap bertanggungjawab terhadap apa yang
ditugaskan kepadanya. Profesionalisme menjadi syarat utama bagi seorang
auditor eksternal seperti auditor terdapat pada Kantor Akuntan Publik (KAP),
sebab dengan profesionalisme yang tinggi kebebasan auditor akan semakin
terjamin dan berdampak pada kualitas audit (Agusti dan Pertiwi, 2013)

Variabel Terikat

Variabel terikat menurut Sugiyono (2018:59)adalah variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat karena variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

10 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia ~ P-ISSN 2622-9110
E-ISSN 2654-8399




Vol. 5 No.3 Edisi 1 April 2023 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

Kualitas Audit (Y).Kualitas audit seperti dikatakan olenMulyadi (2014:43)yaitu suatu proses
sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-
pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomis, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan serta
penyampaian hasil-hasil kepada pemakai yang berkepentingan.

Tabel 1Iindikator Penelitian

Variabel Penelitian Indikator
Kualitas Audit (Y) 1.Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit
2.Kualitas laporan hasil audit
Independensi (X;) 1.Independensi dalam fakta (independence in fact)
2.Independensi dalam penampilan (Independence in
appearance)

3.Independensi dari sudut keahlian (Independence in
competence )

Kompetensi (X,) 1. Pengetahuan
2. Pengalaman
Profesionalisme (X3) 1.Pengabdian terhadap profesi

2.Kewajiban Sosial

3.Kemandirian

4.Keyakinan terhadap peraturan profesi
5.Hubungan dengan sesame profesi

Pengukuran Variabel

Skala yang dipakai dalam penyusunan kuesioner adalah skala Interval dengan
menggunakan skala sikap yaitu skala likert. Dengan skala likert,maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan. Jawaban dari setiap item instrumen tersebut mempunyai gradasi seperti dibawah
ini:

Tabel 2. Instrument Skala Likert

Nomor Jawaban Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2018:94)

Skala Likert adalah skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Dalam skala ini, jawaban tiap
indikator instrumen mempunyai gradasi dari yang paling positif sampai yang paling negatif.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner dengan instrumennya
berupa skala likert yang menggunakan lima tingkatan penilaian berupa pernyataan. Pernyataan
pada bagian ini dikembangkan dengan menggunakan skala likert yang masing-masing buat
pernyataan diberi skor 1 sampai 5:

eSkor 5= Sangat Setuju (SS)

eSkor 4= Setuju (S)

oSkor 3 = Netral (N)

eSkor 2= Tidak Setuju (S)

eSkor 1= Sangat Tidak Setuju (STS).
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Teknik Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2018:19)statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, serta standar deviasi
yang terdalam dalam suatu penelitian.

Uji Kualitas Data

Uji kualitas data digunakan untuk memperoleh kepastian bahwa instrument yang
digunakan sudah mengukur hal yang tepat atau tidak dan memastikan hasil yang ada
menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi. Selain itu, uji kualitas data dilakukan untuk
melihat kelayakan data yang ada sebelum diproses menggunakan alat analisis untuk menguji
hipotesis. Uji analisis terdiri atas uji validitas dan uji realibilitas.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:52).Pengujian validitas dalam
penelitian ini menggunakan Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson)yaitu  dengan cara
menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari pernyataan dalam kuesioner. Pengujian
menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

1Jika nilai 1 hiwng™> I woe dan signifikansi < 0,05, maka setiap item pernyataan

dinyatakan valid.

2.Jika nilai 1 ping < I el dan signifikansi > 0,05, maka setiap item pernyataan tidak

valid.

C.Hasil Penelitian
Independensi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t), dapat diketahui bahwa nilai t piwung> t taper Yaitu
2,589 > 2,05553 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari alpha (a) yaitu
0,016 < 0,05, maka H,; ditolak dan H,; diterima. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
(H,) dalam penelitian ini diterima.Nilai coefficients beta atau besar pengaruhnya adalah 0,386
atau 38,6% menunjukkan hubungan yang saling mempengaruhi antara independensi dengan
kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang.
Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t), dapat diketahui bahwa nilai t piwng<t taper Yaitu
1,608< 2,05553 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari alpha (o) yaitu
0,120 > 0,05, maka Hgyditerima dan H,, ditolak. Dapat disimpulakan bahwa hipotesis kedua
(H,) dalam penelitian ini ditolak, hal ini berarti menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Padang. Dari hasil karakteristik responden, ditemukan auditor lebih dominan memiliki
pengalaman kerja 1 tahun sebanyak 14 responden (46,7%)dan 21 responden (70%) yang
jabatannya sebagai auditor junior. Hal ini berarti sebagian besar auditor yang bekerja pada
KAP di Kota Padang masih memiliki pengalaman yang minim vyaitu dibawah 3 tahun,
sehingga kompetensi yang dimiliki auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas masih
diragukan.
Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) , dapat diketahui bahwa nilai t higng< t taper Yaitu
1,431 < 2,05553 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari alpha (a) yaitu
0,164 > 0,05, Hys diterima dan Hjsditolak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (Hs)
dalam penelitian ini ditolak, hal ini berarti menunjukkan bahwa secara parsial
profesionalismetidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan
Publik di Kota Padang.
Independensi, Kompetensi dan Profesionalisme Auditor berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji F), dapat diketahui bahwa nilai Fiwyng™> Fraper Yaitu
15,918 > 2,98 sedangkan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari nailai alpha (o)
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yaitu sebesar 0,000 < 0,05, maka Hy, ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keempat (H;) dalam penelitian ini diterima. Artinya, variabel independensi,
kompetensi dan profesionalisme auditorberpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik di Kota Padang. Diperoleh dari koefisien determinasi (Adjudted R?)
besar pengaruhnya adalah 60,7%.

D.Penutup
Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, kompetensi, dan
profesionalisme auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota
Padang. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah
dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi berganda, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1.Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini dapat
dijelaskan oleh besarnya tingkat signifikansi variabel independensi sebesar 0,016 < 0,05,
dengan besar pengaruhnya adalah 38,6%. Hal ini menunjukkan bahwa auditor pada KAP di
Kota Padang bebas dari pengaruh dan tidak dapat dipengaruhi oleh pihak lain. Oleh karena
itu, independensi merupakan salah satu faktor penting yang dimiliki auditor dalam
melaksanakan audit.
2.Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini dapat
dijelaskan besarnya tingkat signifikansi variabel kompetensi sebesar 0,120 > 0,05. Hal ini
disebabkan dalam penelitian ini sebagian besar responden baru memiliki masa kerja dalam
bidang audit adalah satu tahun, sehingga pengalaman yang mereka miliki masih belum
cukup sehingga belum dapat menganalisis permasalahan secara mendalam dan Kkritis
terhadap hasil audit yang didapatkannya.
3.Profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini
dapat dijelaskan besarnya tingkat signifikansi variabel profesionalisme sebesar 0,164 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya profesionalisme auditor tidak
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkannya. Kemampuan/kompeten belum tentu
mendorong kemauan seorang auditor untuk meningkatkan kualitas audit.
4.Independensi, kompetensi, dan profesionalisme auditor berpengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan lebih
kecil dari nilaialpha (o) yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, variabel independensi,
kompetensi dan profesionalisme auditor secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Padang. Diperoleh
dari koefisien determinasi (Adjudted R?) besar pengaruhnya adalah 60,7%.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat
disarankan:
Bagi auditor
Auditor yang merupakan pelaksanaan utama penugasan audit, diharapkan dapat
menjaga dan mempertahankan sikap independensinya pada saat melaksanakan audit
dikarenakan sikap independensi seorang auditor sangat penting untuk dipertahankan agar
kualitas audit yang dihasilkan sangat baik dan dapat bermanfaat secara maksimal bagi para
pengguna laporan keuangan.
1.Bagi Kantor Akuntan Publik
a.Diharapkan untuk setiap Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Padang dapat
melaksanakan pelatihan secara berkala untuk meningkatkan kompetensi serta sikap
profesionalisme yang dimiliki auditor dalam melakukan pengauditan laporan keuangan,
sehingga menghasilkan kualitas audit yang lebih baik.
b.Diharapkan bagi beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Padang agar dapat
memperbarui informasi tentang KAP secara lengkap, terutama bagi KAP yang alamat
kantornya sudah berpindah tempat agar peneliti selanjutnya lebih mudah dalam proses
pengambilan data.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

a.Dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu pada hasil uji adjusted R square
diketahui bahwa variabel independensi, kompetensi, dan profesionalisme memiliki
pengaruh terhadap kualitas audit sebesar 60,7%, sedangkan 39,3% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Maka diharapkan penelitian
selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel lain yang dimungkinkan dapat
mempengaruhi kualitas audit, seperti variabel gender, etika auditor, akuntabilitas,
integritas, obyektifitas dan sebagainya.

b.Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengambil populasi dan sampel yang
lebih besar dan daerah lingkup yang luas seperti pengambilan sampel di Provinsi
Sumatera guna untuk meningkatkan perolehan data dari responden.
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